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	Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta
(1). Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
(2). Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf h untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
(3). Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 
(4). Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




KATA PENGANTAR

Pada lembar ini, kata pengantar akan diisi oleh Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung.



















PRAKATA


Pada bagian ini, penulis mengungkapkan perasaan berkaitan dengan naskah yang telah ditulisnya. Di dalam prakata harus memuat hal-hal berikut:

1. Siapa pembaca sasaran buku;
2. Gambaran ringkas isi buku (penyebutan kuantitas bab dan judul bab);
3. Keunggulan buku (dibandingkan dengan buku sejenis yang telah terbit); dan pesan untuk pembaca.

Selanjutnya pada paragraf terakhir, penulis dapat menuliskan ucapan terima kasih terhadap orang lain atau orang-orang yang membantu penulis. Tetapi, ucapan sanwacana ini tidak boleh lebih dari lima orang. Terakhir, penulisan prakata tidak boleh lebih dari satu halaman. 


Bandarlampung,  Maret 2022
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NASKAH TERJEMAHAN














Gunung Putri

Pada zaman dahulu di Padangratu, lahirlah seorang bayi perempuan. Namun, sang bunda meninggal sebelum sempat melihat putrinya. Sebelum meninggal, selama tiga hari tiga malam sang bunda hanya bisa terbaring menanti kelahiran si jabang bayi. Tepat tiga hari sebelum bayi itu lahir, Ibunda Puri telah memberi aba-aba kepada suaminya, Pangeran Paksi Marga Padangratu, bahwa ia akan menghadap Sang Pencipta sehingga tak dapat merawat bayi itu. 
Di beranda Gedung Gajah Minga, Pangeran Paksi Marga menyendiri. Ia meratapi kepergian sang istri. Sementara itu, para tetangga dan keluarga sudah berada di sana. Sebagian bertugas mengabarkan kematian sang Ratu dan sebagian bersiap memandikannya (marga Padangratu serta Teluk Semangka dan sekitarnya sebenarnya tak pernah memanggilnya ratu sebab ibunda Puri bukan keturunan ningrat, melainkan rakyat jelata). 
Semasa hidupnya, Ratu Puri amat ramah kepada siapa saja. Orang yang miskin dan yang kaya sama baginya. Ia tak pernah memperlakukan putra pangeran atau putra dari orang yang tak bergelar secara berbeda. Masyarakat pun sangat dekat dengannya. Kematiannya membuat para perempuan Padangratu merasa sangat kehilangan orang yang selama ini mereka hormati. 
Selama tujuh hari tujuh malam Gedung Gajah Minga penuh dengan orang. Mereka melayat Ibunda Puri. Para perempuan yang datang mengenakan sarung dan selendang. Tak lupa mereka juga membawa beras ala kadarnya. Mereka merasa penasaran dan ingin melihat bayi yang baru dilahirkan. 
Selain ingin menggendong bayi itu, mereka juga ingin mendapat berkat darinya agar melahirkan bayi yang juga rupawan dan sehat. Para tokoh adat dari daerah Guring, Bengkunat, Tebabunuk, dan Tirom juga ikut melayat. Gadis-gadis tampak sibuk membantu di dapur dan mencuci peralatan yang kotor di kali yang besar. 
















NASKAH SUMBER




















Gunung Putri

Padang Ratu tahun saka. Lahér sanak upi. Rupani bebai. Makni mak kesipak ngeliak. Nyawani mak mingan tigaga. Telu rani telu bingi haga ngelahérko upi sina mak tipandai bang lamon rah sai luar jak badan. Semakkung upi lahér, Ina Putri butangguh ngelawan Pangiran Paksi Marga Padang Ratu haga mena mulang. Mak dapok ngejaga anak sai haga dilahérkoni. Telu rani jak butatangguh sina, upi dilom kandungan lahér.
Gedung Gajah Minga latap jamma. Bebai-bebai manjau makai sinjang dalih kain serilang haga ngeliak rupani upi sina. Si upi mak taru miwang-miwang. Bebai-bebai haga ngelimak ngebabaini; haga ngakuk tuahni. Kekalau anak-anakni tian katah helau rik mesikop, munyaian rik merawan.
Pangiran Paksi Marga bubatui dunggak pawon tenggalan. Nyandang sakik serta hiwang ditinggalkon kajong mak lagi. Kipak lamon gantini, radu tantu mawat gegoh. Ragah-ragah kumpul di pawon haga ngimul mayitni Ratu (minak-muari Padang Ratu sebenorni mak pernah ngurauni ratu ulih ulun tuhani lain keturunan sebatin apilagi ki paksi) rik haga ngukun, keni pandai minak-muari Marga Teluk Semaka.
Kipak lain turunan sebatin rik dalom, Ratu Puri betik jama sapa ya. Jamma sakik rik bangik digegohkoni. Anakni Pangiran atawa anakni jamma mak buadok mawat pernah dibida-bidakoni. Minak-muari redik unyin. Bebai-bebai Padang Ratu ngerasa kelebonan Ina Dalom—junjungan bebai-bebai sengabah sanga pekon.


































GLOSARIUM

Lembar ini berisi istilah-istilah adat/khusus yang membutuhkan penjelasan gambalang yang ada dalam naskah. Contohnya:

Sakura	: kesenian topeng yang berkembang  
  di kabupaten Lampung Barat
























BIODATA ILUSTRATOR

Nama	: …………………………………………
Pos-el	: …………………………………………

Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar
· …………………………………………

Riwayat Pekerjaan
· …………………………………………
· …………………………………………
· …………………………………………

Judul Buku yang Diilustrasikan dan Tahun Terbit
· …………………………………………
· …………………………………………
· …………………………………………



























SAMPUL BELAKANG 
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